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Abstract: This study aims to determine adolescent perceptions of pornographic 

content on YouTube social media. The background is that some of them have 

positive perceptions of pornographic content and some have negative perceptions 

of pornographic content. This study uses a descriptive method with a quantitative 

approach. The sampling technique used in this study used a simple random 

sampling technique by taking samples through the Google from instrument with a 

Likert scale. The results of this study are that adolescents who have positive and 

negative perceptions of pornographic content have balanced values. 
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PENDAHULUAN  

Dampak positif dari perkembangan teknologi seperti tersedia berbagai jenis media 

sosial yang dapat memberikan informasi dan memang sangat banyak menfaatnya tetapi, 

dampak negatif yang diberikan juga tidak sedikit. Seperti penyalahgunaan internet dengan 

mengakses sistus pornografi. Ditambah banyaknya situs yang menampilkan iklan tidak 

senonoh, seperti orang yang menggunakan tanktop atau pakaian ketat, serta banyak di 

berbagai media sosial yang secara terbuka berbicara tentang konten dewasa. Media sosial 

yang sering digunakan adalah Youtube. 

Hasil penelitian oleh (Saputra & Movitaria, 2022) menyimpulkan bahwa kecanduan 

pornografi remaja adalah penyebab utama kehancurannya di masa depan. Penelitian oleh 

(Nicky Norjana et al., 2022) menyimpulkan bahwa aksi unggahan video berkonten negative 

menimbulkan reaksi negatif dari pembuatan video sejenis yang cukup tinggi dilihat dari 

jumlah video baru yang bermunculan, jumlah views yang tinggi, dan komentar yang banyak. 

Penelitain -penelitian sebelum nya fokus pada pengaruh konten fonografi itu sendiri, 

penelitian ini hadir sebagai penyempurnaan pada penelitian sebelumya karena tidak hanya 

melihat pengaruh konten pornorgrafi pada remaja namun memberikan hasil perbedaan 

kecanduan pornografi pada remaja pria dan wanita 

Remaja merupaka masa dimana peralihan dari masa anak-anak dengan masa dewasa 

yang rentang usia antara 12 – 22 tahun, dimana dalam masa itu terjadi proses pematangan 

baik dari pematangan fisik, maupun pematangan psikolog. Menurut WHO anemia merupakan 

masalah gizi terbesar pada remaja yang dapat mengakibatkan dampak negatif terhadap 

kinerja dan pertumbuhan kognitifnya Peningkatan pengetahuan melalui pendekatan 

pendidikan kesehatan merupakan aktivitas memberikan dan meningkatkan kognitif, afektif 

pada individudalam hal ini remaja putri agar dapat menjaga dan menguatkan kesehatan pada 

diri mereka sendiri. Pendidikan kesehatan tentang dampak pornografi pada remaja dapat 

memberikan knowledge tentang efek buruk pada remaja. Pada Paparan pornografi terhadap 

remaja didapat dari akses intenet diperburuk dengan “lifestyle” dan kurangnya pengawasan 

dari orang tua, kekerasan terhadap anak, tidak mengetahui kemauan anak, dan diskriminasi 

dari orang tua beserta lingkungan memicu remaja untuk bisa terpapar pornografi. Dengan 

adanya Kecanggihan teknologi sangat mudahnya remaja mengakses content yang bermuatan 

seks seperti pornografi dan akhirnya banyak remaja yang menonton hal ini menjadi 

kecanduan(Fatimah, 2022). 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian pada remaja-

remaja yang berada di kecamatan palmatak kabupaten kepulauan anambas dengan judul 

“Persepsi Remaja Terhadap Konten Pornografi di Media Sosial Youtube” yang mana 

ditemukan remaja yang terpapar konten pornografi dan remaja menonton serta membaca 

konten-konten pornografi di media social youtube. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui persepsi remaja terhadap konten pornografi media sosial youtube di Kecamatan 

Palmatak, Kabupaten Kepulauan Anambas, provinsi Kepilauan Riau. 

Pengertian pornografi dalam Undang-Undang Nomor 44 Tahun tentang Pornografi 

adalah gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun, 

percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan lainnya melalui berbagai bentuk media 

komunikasi dan/atau pertunjukan di muka umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi 

seksual yang melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat sedangkan remaja merupakan 
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usia yang menuju masa dewasa, usia yang tidak dapat dikatakan sebagai anak-anak lagi. masa 

yang penuh dengan kegoncangan jiwa. 

Seperti halnya pada semua periode yang penting, sela rentang kehidupan masa remaja 

mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan periode sebelumnya dan 

sesudahnya. Ciri-ciri tersebut adalah (Hurlock, 2022) 

1. Malsal remaljal sebalgali periode yalng penting  

Paldal periode remaljal, balik alkibalt lalngsung malupun alkibalt jalngkal palnjalng tetalplalh 

penting. Perkembalngaln fisik yalng begitu cepalt disertali dengaln cepaltnyal perkembalngaln 

mentall, terutalmal paldal malsal alwall remaljal. Semual perkembalngaln ini menimbulkaln 

perlunyal penyesualialn mentall sertal perlunyal membentuk sikalp, nilali, daln minalt balru.  

2. Malsal remaljal sebalgali periode perallihaln  

Paldal false ini, remaljal bukaln lalgi seoralng alnalk daln bukaln jugal oralng dewalsal. Kallalu 

remaljal berperilalku seperti alnalk-alnalk, ial alkaln dialjalri untuk bertindalk sesuali dengaln 

umurnyal. Kallalu remaljal berusalhal berperilalku sebalgalimalnal oralng dewalsal, remaljal 

seringkalli dituduh terlallu besalr ukuralnnyal daln dimalralhi kalrenal mencobal bertindalk seperti 

oralng dewalsal. Di lalin pihalk, staltus remaljal yalng tidalk jelals ini jugal menguntungkaln 

kalrenal staltus memberi walktu kepaldalnyal untuk mencobal galyal hidup yalng berbedal daln 

menentukaln polal perilalku, nilali, daln sifalt yalng palling sesuali balgi dirinyal. 

3. Malsal remaljal sebalgali periode perubalhaln 

Tingkalt perubalhaln dallalm sikalp daln perilalku selalmal malsal remaljal sejaljalr dengaln tingkalt 

perubalhaln fisik. Selalmal alwall malsal remaljal, ketikal perubalhaln fisik terjaldi dengaln pesalt, 

perubalhaln perilalku daln sikalp jugal berlalngsung pesalt. Kallalu perubalhaln fisik menurun, 

malkal perubalhaln sikalp daln perilalku jugal menurun.  

4. Malsal remaljal sebalgali usial bermalsallalh 

Setialp periode perkembalngaln mempunyali malsallalhnyal sendiri-sendiri, nalmun malsallalh 

malsal remaljal sering menjaldi persoallaln yalng sulit dialtalsi balik oleh alnalk lalki-lalki malupun 

alnalk perempualn. Ketidalkmalmpualn merekal untuk mengaltalsi sendiri malsallalhnyal menurut 

calral yalng merekal yalkini, balnyalk remaljal alkhirnyal menemukaln balhwal penyelesalialnnyal 

tidalk selallu sesuali dengaln halralpaln merekal. 

5. Malsal remaljal sebalgali malsal mencalri identitals 

Paldal talhun-talhun alwall malsal remaljal, penyesualialn diri terhaldalp kelompok malsih tetalp 

penting balgi alnalk lalki-lalki daln perempualn. Lalmbalt lalun merekal mulali mendalmbalkaln 

identitals diri daln tidalk puals lalgi dengaln menjaldi salmal dengaln temaln-temaln dallalm segallal 

hall, seperti sebelumnyal. Staltus remaljal yalng mendual ini menimbulkaln sualtu dilemal yalng 

menyebalbkaln remaljal mengallalmi “krisis identita ls” a ltalu malsallalh-malsallalh identitals-ego 

paldal remaljal. 

6. Malsal remaljal sebalgali usial yalng menimbulkaln ketalkutaln 

Alnggalpaln stereotip budalyal balhwal remaljal sukal berbualt semalunyal sendiri, yalng tidalk 

dalpalt dipercalyal daln cenderung berperilalku merusalk, menyebalbkaln oralng dewalsal yalng 

halrus membimbing daln mengalwalsi kehidupaln remaljal yalng talkut bertalnggung jalwalb daln 

bersikalp tidalk simpaltik terhaldalp perilalku remaljal yalng normall.  

7. Malsal remaljal sebalgali malsal yalng tidalk reallistik 
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Malsal remaljal cenderung memalndalng kehidupaln melallui kalcalmaltal berwalrnal meralh jalmbu. 

Ial melihalt dirinyal sendiri daln oralng lalin sebalgalimalnal yalng ial inginkaln daln bukaln 

sebalgalimalnal aldalnyal, terlebih dallalm hall halralpaln daln cital-cital. Halralpaln daln cital-cital yalng 

tidalk reallistik ini, tidalk halnyal balgi dirinyal sendiri tetalpi jugal balgi kelualrgal daln temaln-

temalnnyal, menyebalbkaln meningginyal emosi yalng merupalkaln ciri dalri alwall malsal remaljal. 

Remaljal alkaln salkit halti daln kecewal alpalbilal oralng lalin mengecewalkalnnyal altalu kallalu ial 

tidalk berhalsil mencalpali tujualn yalng telalh ditetalpkalnnyal sendiri.  

8. Malsal remaljal sebalgali almbalng malsal dewalsal  

Semalkin mendekaltnyal usial kemaltalngaln yalng salh, palral remaljal menjaldi gelisalh untuk 

meninggallkaln stereotip belalsaln talhun daln untuk memberikaln kesaln balhwal merekal sudalh 

halmpir dewalsal. Berpalkalialn daln bertindalk seperti oralng dewalsal ternyaltal belumlalh cukup. 

Oleh kalrenal itu, remaljal mulali memusaltkaln diri paldal perilalku yalng dihubungkaln dengaln 

staltus dewalsal, yalitu merokok, minum-minumaln kerals, menggunalkaln obalt-obaltaln, daln 

terlibalt dallalm perbualtaln seks bebals yalng cukup meresalhkaln. Merekal mengalnggalp balhwal 

perilalku yalng seperti ini alkaln memberikaln citral yalng sesuali dengaln yalng dihalralpkaln 

merekal. 

Malsal remaljal jugal disebut sebalgali malsal pencalrialn jalti diri, dimalsal remaljal selallu 

melalkukaln hall-hall balru daln menalntalng. Malsal remaljal Paldal malsal remaljal terjaldi pertumbuhaln 

fisik yalng salngalt cepalt daln paldal malsal remaljal individu mulali berinteralksi dengaln malsyalralkalt 

di sekitalrnyal. Proses terjaldinyal persepsi yalitu objek menimbulkaln stimulus daln stimulalsi 

mengenali allalt inderal (S. Firdalus, 2010) daln malsal remaljal beraldal paldal baltals perallihaln 

kehidupaln alnalk daln dewalsal. Tubuhnyal talmpalk sudalh “dewa lsal”, a lkaln tetalpi bilal 

diperlalkukaln seperti oralng dewalsal remaljal galgall menunjukaln kedewalsalalnnyal (Salputro, 

2018). 

Secalral umum efek dalri pornogralfi untuk melemalhkaln fungsi individu daln sosiall salngalt 

kualt daln mendallalm (Halidalr & Alpsalri, 2020) yalitu : 

1. Efek paldal pikiraln: pornogralfi secalral signifikaln mendistorsi sikalp daln persepsi tentalng 

sifalt hubungaln seksuall. Prial bialsal melihalt pornogralfi memiliki toleralnsi yalng lebih 

tinggi terhaldalp tindalkaln hubungaln dallalm seksuallitals, aldalnyal algresifitals seksuall, 

haldirnyal pergalulaln bebals, daln balhkaln pemerkosalaln. Selalin itu, prial mulali melihalt 

perempualn daln balhkaln alnalk-alnalk sebalgali “objek seks”, komodita ls altalu instrumen 

untuk kesenalngaln merekal, bukaln sebalgali oralng yalng bermalnfalalt. 

2. Efek paldal Tubuh: Pornogralfi salngalt aldiktif. Alspek aldiktif dalri pornogralfi 

berhubungaln dengaln realksi biologis dallalm tubuh, terdalpalt hormon dopalmin yalng 

diproduksi daln bertindalk sebalgali sallalh saltu mekalnisme untuk membentuk tralnsmisi 

jallur ke pusalt-pusalt kesenalngaln otalk. Jaldi, alkibalt terjaldinyal peningkaltaln persepsi 

tentalng bolehnyal melalkukaln hubungaln seksuall alkibalt terpalpalr pornogralfi 

menyebalbkaln meningkaltkaltnyal risiko tertulalr penyalkit menulalr seksuall altalu aldalnyal 

kehalmilaln di lualr nikalh sehinggal alnalk menjaldi oralng tual terlallu dini. 

Efek paldal Jalntung: pornogralfi mempengalruhi kehidupaln emosionall malsyalralkalt. Prial 

menikalh yalng terpalpalr pornogralfi meralsal kuralng puals dengaln hubungaln seksuall sualmi istri 

merekal daln kuralng melekaltnyal hubungaln emosionall paldal istri-istri merekal. 
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Seperti yalng diyalkini oleh palral alhli, pornogralfi menyebalbkaln persepsi yalng terdistrosi 

dalri reallitals sosiall altalu kondisi persepsi berlebihaln dalri berbalgali tingkalt perilalku seksuall 

paldal populalsi umum. Beberalpal kalsus menunjukkaln alpalbilal seseoralng individu berulalng kalli 

melihalt pornogralfi alkaln dalpalt memunculkaln malsallalh/galnggualn mentall dallalm hall seksuallitals 

(W. Firdaus & Marsudi, 2021) Palral ilmuwaln sosiall, psikolog klinis, daln alhli biologi balhkaln 

telalh menjelalskaln berbalgali dalmpalk sosiall daln psikologis pornogralfi, daln palral alhli salralf jugal 

menggalmbalrkaln tentalng mekalnisme biologis di malnal pornogralfi menghalsilkaln efek biologis 

yalng kualt paldal individu (Rahmania & Chris Haryanto, 2017) 

Tugals-tugals perkembalngaln malsal remaljal menurut (yudrik, 2011) yalitu: 

1. Menerimal fisiknyal sendiri. 

2. Mencalpali kemalndirialn emosionall dalri oralngtual altalu figure-figur yalng mempunyali 

otoritals. 

3. Mengembalngkaln keteralmpilaln komunikalsi interpersonall daln bergalul dengaln temaln 

sebalyal, balik secalral individuall malupun kelompok. 

4. Menemukaln malnusial model yalng dijaldikaln identitals pribaldinyal. 

5. Menerimal dirinyal sendiri daln memiliki kepercalyalaln terhaldalp kemalmpualnnyal sendiri. 

6. Memperkualt self-control (kemalmpualn megalndallkaln diri) altals dalsalr skallal nilali, prisip-

prinsip, altalu fallsalfalh hidup. 

7. Malmpu meninggallkaln realksi daln penyesualialn diri (sikalp/prilalku) kekalnalk-kalnalkaln. 

Proses stimulus mengenali allalt inderal merupalkaln proses allalmi altalu proses fisik. 

Persepsi positif, Merupalkaln persepsi yalng menggalmbalrkaln segallal pengetalhualn (talhu 

tidalknyal, kenall tidalknyal) dallalm talnggalpaln yalng diteruskaln pemalnfalaltalnnyal daln persepsi 

negaltif, Merupalkaln persepsi yalng menggalmbalrkaln segallal pengetalhualn (talhu tidalknyal, kenall 

tidalknyal) sertal talnggalpaln yalng tidalk selalrals dengaln obyek yalng dipersepsikaln. 

 

METODE 

Metode yalng digunalkaln untuk mengalnallisis persepsi terhaldalp konten pornogralfi medial 

sosiall youtube balgi remaljal di Kecalmaltaln Pallmaltalk kalbupalten Kepulalualn Alnalmbals aldallalh 

metode deskriptif alnallisis dengaln pendekaltaln kualntitaltif. Populalsi dallalm penelitialn ini yalitu 

100 remaljal yalng beraldal di Kecalmaltaln Kalbupalten Kepulalualn Alnalmbals, Provinsi Kepulalualn 

Rialu (Kepri) daln seluruh jumlalh populalsi dijaldikaln salmpel sesuali dengaln ketentualn rumus 

slovin.  

Jenis instrument yalng digunalkaln dallalm penelitialn aldallalh alngket persepsi remaljal. 

Lalngkalh yalng dilalkukaln dallalm mengalnallisal daltal aldallalh dengaln membualt presentalse halsil 

alngket yalng telalh diperoleh dengaln menggunalkaln calral distrubusi frekuensi yalng didalpalt 

dengaln balntualn SPSS. 

Hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh “Persepsi rema ljal terhaldalp konten pornogralfi di 

medial sosiall youtube” Dallalm penelitialn ini, dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut: 

Hal : Remaljal memiliki persepsi positif terhaldalp konten pornogralfi di medial sosiall youtube. 

Ho : Remaljal memiliki persepsi negaltif terhaldalp konten pornogralfi di medial sosiall youtube 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Malsallalh penelitialn ini ditekalnkaln untuk mengetalhui pengalruh pengetalhualn situs 

pornogralfi terhaldalp persepsi pornogralfi paldal remaljal di Kecalmaltaln Pallmaltalk. Penelitialn ini 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln alngket altalu kuesioner yalng disebalr kepaldal remaljal yalng 

bertempalt tinggall di wilalyalh kecalmaltaln pallmaltalk. Responden dallalm penelitialn ini aldallalh 

remaljal yalng berusial 13 salmpali 20 talhun. Jumlalh responden dallalm penelitialn ini aldallalh 100 

responden. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln paldal 100 responden dengaln pemberialn 

kuesioner persepsi remaljal terhaldalp konten pornogralfi sebalnyalk 34 soall berupal pernyaltalaln, 

paldal talbel 2 menunjukkaln balhwal persepsi responden memiliki halsil yalng seimbalng, sebalgialn 

responden mempunyali persepsi positif yalitu sebalnyalk 50 responden ( 50%) daln responden 

yalng mempunyali persepsi negaltif yalitu sebalnyalk 50 responden ( 50%). 

Menurut peneliti persepsi positif responden sudalh balik, persepsi positif paldal remaljal 

menyaltalkaln balhwal merekal mengalnggalp pornogralfi aldallalh hall yalng halrus dihindalri daln talbu 

untuk ditonton altalu dilihalt oleh remaljal. Palral remaljal yalng salalt ini sedalng beraldal ditalhalp alwall 

perkembalngaln sudalh memiliki pemalhalmaln yalng balik daln mengerti tentalng dalmpalk negaltif 

mengalkses konten pornogralfi. remaljal yalng memiliki persepsi positif terhaldalp dalmpalk 

pornogralfi malsih berperilalku mengalkses konten pornogralfi. Falktor terbesalr yalng 

berpengalruh terhaldalp hall tersebut aldallalh malsal perkembalngaln remaljal yalng memalsuki talhalp 

tralnsisi membualt remaljal lebih balnyalk mencalri talhu informalsi yalng merekal inginkaln, 

terutalmal informalsi terkalit malteri pornogralfi. 

Persepsi merupalkaln sualtu proses penginderalaln, yalitu proses diterimalnyal stimulus oleh 

individu melallui allalt inderal altalu jugal disebut proses sensoris. Nalmun proses ini tidalk 

berhenti begitu saljal, melalinkaln stimulus tersebut diteruskaln daln proses selalnjutnyal 

merupalkaln proses persepsi. Kalrenal itu proses persepsi tidalk dalpalt lepals dalri proses 

penginderalaln merupalkaln proses pendalhulualn dalri proses persepsi. 

 

Tabel 1. Kategori Data Subjek 

Alspek Demogralfis Frekuensi (N) Presentalse (%) 

Jenis Kelalmin   

Perempualn 67 67% 

Lalki-lalki 33 33% 

Usial   

13 33 33% 

14 28 28% 

15 12 12% 

16 14 14% 

17 6 6% 

18 2 2% 

19 0 0% 

20 5 5% 

Kelals   

VII 35 35% 

VIII 31 31% 

IX 10 10% 
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X 10 10% 

XI 7 7% 

XII 7 7% 

Totall N 300 100 

 

Berdalsalrkaln talbel 1 menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr responden berumur 13 talhun 

sebalnyalk 33 responden (33%). Menurut peneliti kalralkterisrik individu yalng dalpalt 

mempengalruhi remaljal mengalkses konten pornogralfi aldallalh usial. Paldal usial 12-15 talhun 

remaljal balru saljal kelualr dalri malsal alnalk-alnalk menuju malsal dewalsal, paldal periode ini terjaldi 

perkembalngaln allalt-allalt vitall daln hormon seksuallitals yalng mempengalruhi kondisi psikis 

remaljal. Remaljal mudalh terpengalruh daln mudalh teralngsalng alkaln hall-hall yalng berkalitaln 

dengaln pornogralfi. Persepsi yalng positif jugal dipengalruhi oleh umur, menurut peneliti umur 

alkaln menentukaln tingkalt kemaltalngaln seseoralng balik fisik malupun psikologi. Seseoralng yalng 

telalh berusial 13 talhun salngalt cenderung sudalh memiliki tingkalt pemikiraln yalng balik, kalrenal 

semalkin bertalmbalhnyal usial seseoralng malkal semalkin bertalmbalh pengetalhualn yalng didalpalt, 

sehinggal tingkalt persepsi remaljal jugal alkaln semalkin tinggi. Remaljal yalng mempunyali persepsi 

positif terhaldalp konten pornogralfi mengetalhui tentalng dalmpalk negaltif mengalkses konten 

pornogralfi balgi kesehaltaln daln hall yalng talbu untuk ditonton oleh remaljal. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

Persepsi 

remaljal 

Frekuensi (N) Presentalse 

(%) 

Positif 50 50% 

Negaltif 50 50% 

Totall 100 100% 

 

Sebalgialn besalr responden berjenis kelalmin perempualn sebalnyalk 67 responden (67%). 

Menurut peneliti remaljal perempualn mengalkses konten pornogralfi aldallalh kalrenal ralsal 

penalsalraln, supalyal tidalk ketinggallaln zalmaln, mengisi walktu lualng daln kemudalhaln dallalm 

mengalkses konten pornogralfi. Kalrenal mudalhnyal untuk mengalkses konten pornogralfi daln 

jugal dalpalt ditemukaln di medial sosiall mengalkibaltkaln rentaln terkenal altalu terpalpalr konten 

pornogralfi. Hall ini disebalbkaln perkembalngaln psikologisnyal yalng malsih belum maltalng. 

Merekal secalral sengaljal malupun tidalk sengaljal dalpalt dengaln mudalh terpalpalr oleh konten 

pornogralfi. 

 

PENUTUP 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh peneliti yalng mengalcu paldal daltal 

daln informalsi mengenali persepsi terhaldalp konten pornogralfi di medial sosiall youtube balgi 

remaljal di Kecalmaltaln Pallmaltalk dalpalt disimpulkaln balhwal sebalgialn besalr remaljal di kecalmaltaln 

pallmaltalk memiliki persepsi positif terhaldalp konten pornogralfi, sebalgialn remaljal di kecalmaltaln 

pallmaltalk secalral sengaljal altalu tidalk sengaljal pernalh terpalpalr konten pornogralfi daln sebalgialn 

besalr responden paldal penelitialn persepsi terhaldalp konten pornogralfi di kecalmaltaln pallmaltalk 

aldallalh perempualn. 
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